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Ringkasan 

Pada pupuk urea konvensional, laju desorbsi urea di dalam tanah lebih cepat 

dibandingkan daya serap tanaman  terhadap. Penggunaan pupuk lepas lambat urea (slow 

release urea fertilizer atau disingkat SRUF) dapat menurunkan laju desorbsi urea.  Penelitian  

yang telah dilakukan adalah menentukan model laju desorbsi urea pada SRUF yang disintesis 

melalui interkalasi urea kedalam (bentonit alam dan menggunakan bermacam-macam binder 

(pati jagung dan hydroxyl propyl methyl cellulose atau disingkat HPMC). Prosedur pembuatan 

SRUF ini adalah sebagai berikut: penyangga dicampur dengan binder dengan komposisi yang 

bervariasi, setelah itu campuran tersebut ditambahkan  urea yang telah dilelehkan dan segera 

diaduk cepat secara merata untuk membentuk struktur kisi tiga dimensi. Pupuk lepas lambat 

urea yang masih panas dimasukan kedalam cetakan, kemudian ditekan/dipres. SRUF yang 

dihasilkan kemudian dipanaskan didalam oven pada suhu 50 
o
C selama 8 jam sebelum uji 

desorpsi SRUF.  Model laju desorbsi pupuk lepas lambat urea ditentukan dengan cara 

melakukan uji desorpsi  pada percobaan pelepasan statis dan praktikal. Disamping itu struktur 

dan komposisi SRUF tesebut dikonfirmasikan melalui analisa SEM-EDX dan FTIR untuk 

mengetahui  morfologi dan sifat kimianya. Dari hasil percobaan pelepasan statis diketahui 

bahwa laju pelepasan urea pada SRUF yang menggunakan pati jagung lebih lambat 

dibandingkan laju pelepasan urea pada SRUF menggunakan HPMC. Mekanisme pelepasan 

urea pada SRUF-4 yang menggunakan pati jagung adalah secara anomalous ransport dengan 

model laju desorpsi Y = 0.001497 
0.70097

. Sedangkan Mekanisme pelepasan urea pada SRUF-7 

yang menggunakan HPMC adalah secara Fickian diffusion dengan model laju desorpsi Y = 

0,0550847 
0,244088

. Hasil uji pada tanaman sayur pakcoi menunjukan bahwa penggunaan 

SRUF-4 dapat meningkatkan jumlah dan ukuran daun tanaman dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk urea konvensional. 

 

Kata Kunci: Urea, Interkalasi, Bentonit alam, Silika, Slow release fertilizer 
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penelitian DRPM DIKTI untuk tahun berikutnya.  

Pada kesempatan ini kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada; 
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Lampung yang sudah menyediakan seluruh sarana laboratorium.  

3. Mahasiswa dari Teknik kimia universitas lampung (Ajeng, Lamando dan Fitri) yang telah 
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